BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa efektivitas pemberian bersama antara metformin
dengan ekstrak etanol daun angsana (Pterocarpus indicus Willd) tidak
menunjukkan efek perbaikan dibandingkan dengan pemberian tunggal
ekstrak etanol daun angsana pada perbaikan jaringan adiposa tikus diabetes
yang diinduksi aloksan dengan persentase perbaikan sebesar 17,16% dengan
rerata diameter sel adiposa yang mengalami hiperplasia yang paling kecil

yaitu 35,85+ 2,84 um.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemberian antara ekstrak tanaman
dan metformin dengan jeda waktu yang lebih lama serta dilakukan uji

toksisitas dari pemberian keduanya.
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LAMPIRAN A
HASIL DETERMINASI DAUN ANGSANA

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR

UPT MATERIA MEDICA
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU
Nomor : 074/0220/101.8/2013
Sifat :  Biasa
Perihal :  Determinasi Tanaman Angsana
Memenuhi permohonan saudara :
Nama :  GRACE YUKI OKTAVIANI
NRP 1 2443009134
Fakultas :  Fakultas Farmasi

1%

Demikian determinasi ini kami buat untuk dip

Universitas  Widya Mandala Surabaya

Perihal determinasi tanaman Angsana

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
bkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berb

Sub divisi : Angiospermae.

Kelas : Dicotyledonae

Bangsa ; Resales

Suku : Papilionaceae/Leguminosae

Marga : Pterocarpus

Jenis : Pterocarpus indicus Willd.

Sinonim : Pterocarpus flavus Lour.= Pterocarpus pallidus Blco.
Asan, Athan (Aceh); Sena (Gayo); Sena, Hasona, Sona (Batak) Kayu merah
(Timor); Asana, Sana kapur, Sana kemb (Mi kabau), Sana k

(Madura); Kenaha (Solor); Aha, Naga, Aga, Naakir (Sulawesi Utara); Tonala
(Gorontalo); Candana (Bugis); Na, Nar, (Roti); Lana (Buru)
Kunci determinasi :1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15b-
197b-208b-219b- 220a-224b-225b-227a-229b-230b-234a
-1b-5b-16b—19a

Morfologi : Habitus : Pohon, tinggi 10-30 m.Batang : Bulat, berkayu, bercabang, putih
kotor. Daun : Majemuk, berseling, anak daun 5-13 helai, bulat, ujung runcing,
pangkal tumpul, mengkilat, panjang daun 3-10 cm, lebar 2-5 cm, pertulangan
menyirip hijau muda, hijau. Bunga Majemuk, bentuk tandan, di ujung cabang
dan di ketiak daun, berbulu, jingga. Buah Polong, bulat, pipih, bersayap,
diameter = 5 cm. Biji berisi 2-6 biji, hijau. Bulat, coklat. Akar Tunggang,
bercabang, putih kotor.

Nama Simplisia : Pterocarpi Folium/ Daun Angsana

Kandungan kimia : Biji dan daun dung saponin, fl ida dan polifenol, di samping
itu juga mengandung minyak atsiri . Resin dikenal dengan nama kino (asam
kinotanat dan zat warna merah.

Penggunaan : Penelitian

Daftar Pustaka :

e Anonim , http/www/ipteknet.com/ belimbing, diakses tanggal 21 Oktober 2010
e Anonim, http/www/warintek.com/ belimbing diakses tanggal 22 Oktober 2010
e Steenis,CGGJ Van Dr , FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta
. Sya.msuhldayat Sri sugati, Humpea, Johny Ria.1991, Inventaris Tanaman Obat
I~ D b Republik Ind ia : Badan Penelitian Dan
Pengembangan Kesehatan.
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LAMPIRAN B

HASIL PERHITUNGAN

e Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Serbuk

Simplisia
Replikasi Hasil susut Pengeringan
1 7,7548 %
2 71,7471 %
3 7,7570 %
Rata-Rata 7,7530 %

e Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu

I Kadar abu

II. Kadar abu

I11. Kadar abu

Rata-rata kadar abu =

7,09%+6,91%+6,93%

. (krus+abu)- krus kosong

x 100%

berat simplisia

. 20,3517- 20,2084
2,0210

x100% =7,09%

. (krus+abu)— krus kosong

x 100%

berat simplisia

. 22,7787- 22,6387
2,0266

x100% =6,91%

. (krus+abu)— krus kosong

x100%

berat simplisia

. 18,7853— 18,6458
2,0132

x100% = 6,93%

=6,98 %
3
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L

IL.

II.

Rata-rata kadar abu =

1L

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

Kadar abu tidak larut asam

(berat kertas saring + abu)— berat kertas saring kosong

x 1009
berat abu mula—mula %
0,6292—- 0,5764
—— x 100% = 36,54%
0,1445
Kadar abu tidak larut asam
berat kertas saring + abu)— berat kertas saring koson
( g ) g & x100%

berat abu mula—mula

x100% = 36,49%

0,5620 — 0,5105
0,1411

Kadar abu tidak larut asam

(berat kertas saring + abu)— berat kertas saring kosong

x100%

berat abu mula—mula
x100% = 36,87%

0,5973 — 0,5453
0,1410

36,54% + 36,49% + 36,87%
3

=36,63 %

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air pada Simplisia

volume air yang terbaca

Kadar Air = x 100%

berat simplisia

= 28% 4 100% = 8,05%

" 10,034

volume air yang terbaca

Kadar Air = x 100%

berat simplisia

=28 £100% = 8,35%

~ 10,062
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1L Kadar Air = volume air yang terbaca x100%

berat simplisia

=222 v100% = 9,12%

~ 10,002

. 8,05% + 8,35% + 9,12%
Rata — rata kadarair = 2 = 8,51%

¢ Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Senyawa Larut Etanol
L Kadar senyawa larut etanol

(berat cawan + ekstrak) - berat cawan kosong
x100%

berat simplisia

20,513-20,32

x100% = 3,85 % x5=1925%
5,014

IL Kadar senyawa larut etanol

berat cawan + ekstrak) - berat cawan kosong

— x100%
berat simplisia

18,233-18,044
5,053

x100% =374 % x5=18,7 %
I1I. Kadar senyawa larut etanol

berat cawan + ekstrak) - berat cawan kosong
x100%

berat simplisia

20,457-20,261
5,047

x100% =3,88 % x 5=19,7 %

19,25+18,7+19,4

Rata-rata kadar senyawa larut etanol = =19,12%

96



e Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Senyawa Larut Air
L Kadar senyawa larut air

berat cawan + ekstrak) - berat cawan kosong

T x 100%
berat simplisia
B x100% = 1,33 % x 5= 6,65 %
5,021
IL Kadar senyawa larut air
berat cawan + ekstrak) - berat cawan kosong
P x 100%
berat simplisia
AT x100% = 1,25 % x 5= 6,25%
5,026
I1I. Kadar senyawa larut air
berat cawan + ekstrak) - berat cawan kosong
x100%

berat simplisia

19,375-19,299
5,048

x100% =1,51 % x5=17,55 %

6,65 + 6,25 + 7,55
3

Rata-rata kadar senyawa larut air = = 6,82 %

¢ Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak

(berat cawan + ekstrak kental) - berat cawan kosong
x100%

berat simplisia

_ 582,9-79,8631
1000

x100% = 50,30%
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Hasil skrining fitokimia simplisia daun angsana

No. Analisis Hasil Analisis Keterangan
1. Alkaloid + Terbentuk endapan putih
dan jingga
2. Flavonoid + Lapisan amil alkohol
(berwarna kuning)
terpisah dengan alkohol
klorhidrik
3. Tanin + Terbentuk warna hijau
4. Saponin - Tidak terbentuk busa yang
stabil
5. Kuinon - Tidak terbentuk endapan
merah
6. Sterol/Terpen + (terpen) Terbentuk warna hijau
e Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air pada Ekstrak Kental
L Kadar Air = volume air Yang.t(.erbaca x100%
berat simplisia
= 255 X100% = 6,44%
IL Kadar Air = volume air }.rang.te.:rbaca x 100%
berat simplisia
= 222 X 100% = 6,10%
IIL Kadar Air = volume air }.rang.te.:rbaca x 100%
berat simplisia
= 22 x100% = 5,82%
Rata — rata kadar air = S2%+610%+582% 6,12%

3
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LAMPIRAN C
PENGUKURAN DIAMETER SEL ADIPOSA

Tabel pengukuran diameter sel adiposa yang mengalami hiperplasia pada
tikus normal (K-) yang diberikan suspensi CMC Na 0,5%

tikus LPI LPI LPIH LPIV LPV  Rata-Rata
48,5 32,2 32,2 29,3 21,4 32,72
42,7 36,3 28,3 31,8 34,2 34,66
1 31,4 32,6 29 36,7 33 32,54
329 428 40,1 28,8 34,5 35,82
34,2 34 28,9 25,9 31,7 30,94
MEAN 33,336
34,5 27.4 36,7 352 39,4 34,64
32,7 37,5 344 263 34 32,98
2 43,8 26,7 37,3 36,2 38,4 36,48
42,1 28,9 35,3 33,9 41,4 36,32
40,8 43,1 33 41,3 24,7 36,58
MEAN 354
38,3 31,9 32 40,1 39,7 36,4
33,6 29,6 35,2 334 31,2 32,6
3 38,6 30,3 34,2 24,3 33,7 32,22
41,7 27,7 42,1 24 35 34,1
39,1 41,1 27,5 34,5 33,2 35,08

MEAN 34,08

SD 3427104
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Tabel pengukuran diameter sel adiposa yang mengalami hiperplasia pada
tikus diabetes (K+) yang diberikan suspensi CMC Na 0,5%

Tikas LPI  LPII LPIII LPIV LPV Rata-rata

45,8 45,1 50 49,1 46,2 47,24

45 48,3 30 37,5 36,2 39,4

1 40 49 43,1 42 42,7 43,36
34,5 34,2 54,6 58,1 47,9 45,86

54,4 473 52,3 40,2 50,2 48,88
MEAN 44,948

37,1 452 52,4 52,4 38,6 45,14

38,5 412 59,2 30,4 44,7 42,8

2 49,6 55,6 32,3 42,4 56,1 472
59 33,1 46,3 38,3 26,1 40,56

63,3 35 50 33,5 46,6 45,68
MEAN 44,276

422 55 36,2 354 412 42

49,1 20 39 46 35,2 37,86

3 43,6 37,7 26,1 33,8 59,1 40,06
48,8 52,3 60,2 29,6 43,8 46,94

52,5 35,7 29,2 37,1 27,3 36,36
MEAN 40,644

SD 4328 + 2,31

100



Tabel pengukuran diameter sel adiposa yang mengalami hiperplasia pada
tikus yang diberikan Metformin 90 mg/KgBB (E;)

Tikus LP1I LPII LPII LPIV LPV Rata-rata

61,2 60,4 53,8 40,8 38,1 50,86

39,5 47 55,9 51 36,4 45,96

1 67,1 49 43,1 55,2 51,7 53,22
61,4 36,2 72,9 46,1 61,8 55,68

46,8 51,1 53,4 48,8 42 48,42
MEAN 50,828

51,9 41 52,5 37,1 42,5 45

43,9 422 38,3 43,4 48,3 43,22

2 47,4 53,7 39,4 44,7 42,4 45,52
37 25,6 36,7 38,2 34,7 34,44

42,5 35,8 49 48,3 32 41,52

MEAN 41,94

39,7 61,6 36,1 48,3 48,8 46,9

34,5 43 41,8 36 40,5 39,16

3 42 42 32,5 34,9 45,8 39,44
33,5 43,9 37,9 38,5 42 39,16

36,8 40,2 39,1 41,1 31 37,64

MEAN 40,46

SD 44,40 5,60
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Tabel pengukuran diameter sel adiposa yang mengalami hiperplasia pada
tikus yang diberikan Ekstrak Etanol 70% Daun Angsana 250 mg/KgBB (E,)

tikus LPI LPII LPII LPIV LPV Rata-rata
26,9 32 30,9 47 44,1 36,18
31,1 76,6 42,6 58,1 20,2 45,72
1 40,5 45,2 37,9 28 35 37,32
26 31,8 374 26,1 25,3 29,32
31,3 55,6 26,4 30,4 29 34,54
MEAN 36,616
34,1 25,5 38,3 30,2 27,5 31,12
34,7 31,1 31,6 32,6 31,8 32,36
2 25,5 39,6 41,1 24,4 34,2 32,96
24,2 30,4 33,8 44,8 30,4 32,72
24,8 47,5 37 33,6 29 34,38
MEAN 32,708
59,5 70 32,8 32,3 30,4 45
44,6 58,4 36,1 24,7 354 39,84
3 37 34,7 27 65,2 58,7 44,52
36,1 25,2 32 27,5 29,2 30
31,4 32,6 27,7 40,8 27 31,9

MEAN 38,252

SD  3585+284
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Tabel pengukuran diameter sel adiposa yang mengalami hiperplasia pada
tikus yang diberikan Ekstrak Etanol 70% Daun Angsana 250 mg/KgBB dan

Metformin 90 mg/KgBB (Ej)

tikus LPI LPII LPIOI LPIV LPV  Ratarata
36,4 35 42 39,4 32 36,96
27 28 30,1 512 41 35,46
1 32,3 22 443 272 60,4 37,24
373 34 41 34 42,7 37,8
28,1 342 456 37 44,3 37,84
MEAN 37,06
37 383 642 2872 35,1 40,56
35 336 256 331 54,2 36,3
2 27 25,1 53 26 38,2 33,86
25 433 267 41 272 32,64
29 28,6 368 332 42 33,92
MEAN 35456
37 36,7 272 36,1 25,3 32,46
024 282 372 341 54,7 39,32
3 238 24,1 309 623 28,4 33,9
31,8 44 269 46,6 35,6 36,98
232 502 40 353 41 37,94
MEAN 36,12
SD  36,210,80
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Tabel pengukuran diameter sel adiposa yang mengalami hiperplasia pada
tikus yang diberikan Ekstrak Etanol 70% Daun Angsana 250 mg/KgBB dan
Metformin 90 mg/KgBB (E,)

LP LP
Tikes LPI LPI I IV LPV Ratarata

682 713 452 592 36, 56

. 52 62 537 33,1 385 47,86

49 49 30,1 47,1 472 44,48

38,1 381 202 294 326 31,68

44,1 441 367 309 419 39,54

MEAN 43912

386 50 428 652 34,1 46,14

61,7 402 56 35 40,7 46,72

2 525 22 281 303 38 34,18

35 45 354 27 412 36,72

412 254 496 323 283 35,36

MEAN 39,824

375 63,6 23,6 40,7 247 38,02

362 31,6 29 326 434 34,56

3 424 56 255 251 331 36,42

31,1 424 47,5 402 402 40,28

398 337 272 381 25 32,76

MEAN 36,408

SD  7,48+375
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LAMPIRAN D
PERHITUNGAN PERSENTASE PERBAIKAN SEL ADIPOSA

Kelompok Rata-rata Diameter Perbaikan
Sel Adiposa yang (%)
Mengalami
Hiperplasia (um)
K- 34,27°+ 1,04 -
K+ 43,28" +2,31 -
E, 44,40 £ 5,60 -2,58%
E, 35,85+ 2,84 17,16%
E; 36,21+ 0,80 16,33%
E, 40,04™ £ 3,75 7,48%

Persentase perbaikan sel adiposa dihitung terhadap diameter rata-

rata kelompok diabetes, dengan rumus sebagai berikut :

% perbaikan = M x 100
°p > No

Keterangan :
Ny : Diameter sel pada kelompok tikus diabetes
N : Diameter sel pada kelompok tikus perlakuan
Perhitungan :
Kelompok Metformin (E,) = % x 100% =-2,58%
Kelompok Angsana (E,) = %_23;’85 x 100% = 17,16%
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_ 43,28-36,21

Kelompok Cara A (E3) s X 100% =16,33%
Kelompok Cara B (Ey) = % x 100% = 7,48%
LAMPIRAN E

PRINT OUT ANALISA SPSS DIAMETER SEL ADIPOSA

NPAR TESTS /K-S(NORMAL)=diameter_sel_adiposa /STATISTICS
DESCRIPTIVES /MISSING ANALYSIS,

NPar Tests
Notes
Output Created 08-Dec-2013 12:23:34
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in 18

Working Data File

Missing Value  Definition of User-defined missing
Handling Missing values are treated as
missing,

Cases Used Statistics for each test are
based on all cases with
valid data for the
variable(s) used in that
test,
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Syntax NPAR TESTS
/K-
S(NORMAL)=diameter_
sel_adiposa
ISTATISTICS
DESCRIPTIVES
/MISSING ANALYSIS,
Resources Processor Time 0:00:00,000
Elapsed Time 0:00:00,050
Number of Cases 196608
Allowed?
a, Based on availability of workspace memory,
[DataSet0]
Descriptive Statistics
Std, Minimu | Maximu
N Mean Deviation m m
diameter sel 18] 39,0149 4,77625 32,71 50,83
adiposa
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

diameter sel
adiposa
N 18
Normal Parameters™® Mean 39,0149]
Std, Deviation 4,77625
Most Extreme Differences Absolute ,159
Positive ,159
Negative -,093
Kolmogorov-Smirnov Z ,674
Asymp, Sig, (2-tailed) 754

a, Test distribution is Normal,

b, Calculated from data,
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ONEWAY diameter_sel_adiposa BY kelompok_perlakuan /STATISTICS
DESCRIPTIVES /MISSING ANALYSIS /POSTHOC=DUNCAN

ALPHA(0,05),
Oneway
Notes
Output Created 08-Dec-2013 12:25:09)
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in 18

Working Data File

Missing Value Definition of User-defined missing
Handling Missing values are treated as
missing,

Cases Used Statistics for each analysis
are based on cases with no
missing data for any
variable in the analysis,

Syntax ONEWAY
diameter_sel_adiposa BY
kelompok_perlakuan

/STATISTICS
DESCRIPTIVES

/MISSING ANALYSIS

/POSTHOC=DUNCAN
ALPHA(0,05),

Resources Processor Time 0:00:00,141

Elapsed Time 0:00:00,232

[DataSet0]
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diameter sel adiposa

Descriptives

95% Confidence
Std, Interval for Mean
Deviatio| Std, Lower | Upper
N Mean n Error | Bound | Bound |Minimum| Maximum
kontrol 3| 34,2720] 1,04531| ,60351] 31,6753| 36,8687 33,34 35,40
negatif
kontrol 3| 43,2893| 2,31543] 1,33682| 37,5375| 49,0412 40,64 44,95
positif
Metformin 3| 44,4093] 5,60777]3,23765| 30,4789] 58,3398 40,46 50,83
Angsana 3] 35,8587| 2,84853| 1,64460| 28,7825 42,9348 32,71 38,25
Kombinasi 3] 36,2120f ,80595] ,46531| 34,2099| 38,2141 35,46 37,06
Cara A
Kombinasi 3] 40,0480] 3,75701}2,16911| 30,7151 49,3809 36,41 43,91
Cara B
Total 18] 39,0149( 4,77625(1,12577| 36,6397 41,3901 32,71 50,83
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ANOVA

diameter sel adiposa

Sum of Mean

Squares df Square F Sig,
Between 266,253 5 53,251 5,257 ,009
Groups
Within Groups 121,560 12 10,130
Total 387,813 17
Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

diameter sel adiposa

Duncan”

Subset for alpha = 0,05
kelompok perlakuan N 1 2
kontrol negative 3 34,2720
Angsana 3 35,8587
Kombinasi Cara A 3 36,2120
Kombinnasi Cara B 3 40,0480 40,0480]
kontrol positif 3 43,2893
Metformin 3 44,4093
Sig, ,061 ,136

Means for groups in homogeneous subsets are displayed,

a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000,
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LAMPIRAN F
TABEL UJI F

F Table for o= 0.05 3y

i 1 1 3 4 5 [ T § L] 1w
1 1614476 1995000 | 2157073 | 224 5632 | 230 1619 | 2339640| PaTokd| 13E38T7| 240503 M.LERIT
2 185128 ) 190000 190643 10.Me8) 102064 103195 103531 193710  103RE| 1R305
3 1280 95521 92766 Q11T 00135 A9d0e| EEEGT) EE4SR REI}3| 7RSS
4 TTEG,  eDMd| a4 63BE] 158 aled| a2 aldid iES L0ed
5 eslT|  5TBal| S4005 51922 SOG06 49503 AETSd)  4EIE3 ATTIS|  AT3SI
[ 59874 5043%| ATHI| 4537 43874 AEN|  AXeT|  4idek AlR0,  dDel
7 5S04 4TI4| 46| A1NQ| 30715 1BssD| ATETO| 3TN 1aT6T| 16368
] SHIT| 4450 40842 1EITO)  3eETS|  1SE06|  A5005) 34381 13EE1) 13m
9 51074 42565 38835 1e330)  34EIT| 13738 1MIT) iR 11789 11373
10 A9e4s|  4100E| 37083 347800 33256 1T 135S AO0NT 04| 1R
i1 AB43)  I0EZN|  3S5ET4| 1357 3M®|  10Me 1MDB) 20480 1E9eY| 1RES
12 AT4TI)  3IBBSH| 34003, 11592 LDEY) 19| 1M 13d4Bs 174 1T5M
13 A6eT|  3BD56| 34005 10T90) 300S| 19153 1EM|  1Teéd 17144  1aTi0
14 Ael0l|  3T3IRY| 3WAD| 103 1OSE2|  1B4TT|  1Tedd)  1oNET 1458 1elX
15 A543 14EXR|  3DET4|  10SSe) 20013 1706  1TD6e|  2adDE 15FTe| 15437
16 44040 34337 31380)  100e9) 1ESM| 17403 1aST2) 23000 15377 14035
17 A4513)  353M5| 3108 10647 1EI00) Le0ET|  1el43) 25480 1403 1440
18 A4130) 35546 IS0 10277 1LTM|  Llesld| 19767 2510 14563  p4117
19 AR 359 31T LE9S) 1T | LadE3| 18435 24768 4mT| LI
0 AFSI2)  1AUZE| 30084 LBesl]  LTIDD) 159900 151400 44T L¥0E| 13479
i AFME|  3decR| 30725 2B40N|  1eB4E)  15TH| 14676 24205 1360 13740
n AN 1443 3001 LE1eT)  Llesld) 1S40 1463 213065 L1319 12067
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F Table for a= 0.05 3

dridfl | 12 15 n 4 1] 40 (1] 120 -
1 TR MIMPS M0 | MRO503) BO0ES]| DLMIZ| H1LE| DE1NE 4314
2 FLALTS | 1942001 194488 PRAMI| 1945 Q0| 1000 194EM] 10
1 ET446| EMDS  Ae602| EGIES) A6066| AMud)  BNN|  iS4M LR
4 Il i3INE LEES| 3T M| ATD) AREDY| LN AL
5 4677|  46IRE, 4581|4301 448F| 44638 4414|  43W5 A5
& 1meg| 3m8l  1ER42|  1B415) 1802|1743 IW| 1T 165
T 1547 3N 14843 14N 1T95E| 1340 31EG|  126M irMg
] 13| AilE4)  1083| 11151 1MW AME il&| 106 1006
L) im®| L006l) 19863 IW0O 18T 1EM|  10@W1] 17940 1706
1l 008G MI iman| 19 :'.HHI 1a:00|  IElll|  158M 1399
1 110G l'JIliI 16864 Lok :'J'J[I!l 150| L&l 24880 L4045
12 IoEeG| 1669 1506 L1585 MI 14280 1341 134 1290
13 187 1831 14389 I4NT|  13mB| 1337 194G  12%M 1206
14 I5M7| 14630 13809 IME7| 13081 1| 1DD| 1O FAE I
15 14| 144 13M3| IINE|  1MEE| 1HM3|  Llell|  114] 106
16 I 13m) 10| IOM| 113 1150 [ . ] FlLLE
17 1307 1307 1134| I1¥d 1MW LiMO|  2EM|  1HE (L)
18 TMIN| 1MBs  10W6| L1497 L1M7 106 206G L9l 19164
19 1aEp| 1341 10553 IIMI 1WIZ] 1 L5755 ()
hn 1IMe| 1ME3) 10M2| 1MEE| 10BN L993g 10464 LEDG LE431
H II5M4| 1I7E7)  1OMG0| OGO 1OM02|  LOGdS LOLES L3af L8117
n 1 ll.'H'.lI 10| ImE LOBg42|  L93ED B304 L3380 L7E31
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F Table for a= 0L05 ¥

df2di 1 ] i 4 5 & 7 B L
i 4793 34| 302E0| I1TOSS| Z2sabD|  1SIIT| 24409 23T4R|  213AM
M 43597 34008| 3DOEE| 1T7ed| &M 1SDER| 14| 23551 130
5 4MIT) 3351 10M2| 1TSET| 1e000| 14004| 24047| Z33M1| 1LIENI
2 AXFT) Z3e0D| 1O75Z| LT4e| 1586 14T41| L3EE3| I13MS| 12455
I AN00| 3L 10&d| 2727E) ZETID| 1431|1371 23063 125
k] -l.‘l'ﬂa[ll 30| 20467 ZTI401) 2S5E1| 24453 13504 22913 17540
ko) -l‘lEEII IZOT| 19M0| 1T0id4| I5454) 24324 13Med| 21ITHI| 1I1ENM)
L] -lﬂ'l:ﬂl I3158| 29223 LaBbe| 15336 214305 13M3| 21lesl| 1MW
40 40847 IXMT| 21H3IET| LeleD| 24405 13350 1200| 11302 1120
1] 4.0002) 31504 27581 1525} 23e83) 13840| 2ieaS| 209D 2O4MM
120 10201 307i8| 21aBOZ| 214472 ZXE00| 1iT50| 0B8] 20isd| LOSER
- 1Bdi5| I9097| 1sM9| 23719 2241 1D0Ba| 100 19334  LETR)
A | 10 12 15 F- | M4 k] 40 [ ] 120 -
i II04T| YNG4 21282 L04Te| 10050 19e05| 1913 LBsE| 1B12E| LTSIO
M 135T| 11834| 21007 Li{D&T| Q10B3E| L5290 1BU2)| LE424) 1TE9s| LTIED
-] 12365 11e40| 208E9| 10075 1043 L9192| 1ETIE| LEXMT| 1TeBd| ATIID
X 1297 114T0| 207ia| 19E08| 1046d| L9000 1B533| LEIDT| 1T4BE| LeDle
n 13043 21313| 2055, 19736 19299 LER2| 1B3ed| LT7EM| 173e| LaTIT
= T1000| 21070 20411| 19586 10147 LBsET| 1B203| 1T&E0| IT13E| Lasdl
» L1TaE| 11045| 20275 19d4e| 10005 LES43| 1BOSS| L7537 14081 La3Te
] Lieds| LG21| 20048 19307 1BET4| LBO0| 1701E| L7304 16835 Lazd3
L] 10072 10035 LOMS| LEE0| 1702 LT444| 1802E| L&3TI| 15Ten| LSDED)
] L002a| 19074 LE3esd| L7430 17001 LedBl| 15043 15343 14673 L3803
100 LOI0S| LEIIT| LTS0S LaSET| 16DB4| 15543 14052 L4000 13519 I.E!II
- TR 1TRF dewend| 157051 4 SITR] 125000 4 040 1'll!'l| 17714 II'I'I'I'II
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